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ABSTRAK 

Padi merupakan penghasil beras yang menyuplai pangan utama di Indonesia. Salah satu faktor 
pembatas produksi padi adalah adanya serangan hama walang sangit yang menyerang pada fase masak 
susu. Daun paitan merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki potensi untuk digunakan sebagai 
pestisida nabati. Maka dari itu telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
ekstrak daun paitan terhadap mortalitas walang sangit. Penelitian berbagai konsentrasi ekstrak daun 
paitan (0, 10, 20, 30, 40 dan 50 %) yang diulang 4 kali disusun menurut rancangan acak lengkap (RAL). 
Setiap unit terdiri dari 1 pot padi fase masak susu yang diinvestasikan 5 ekor nimfa walang sangit instar 5 
dan diberi sungkup. Ekstrak daun paitan diaplikasikan sesuai dengan perlakuan pada walang sangit 
sebelum dimasukkan ke dalam pot padi bersungkup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi 
ekstrak daun paitan berpengaruh sangat nyata terhadap mortalitas hama walang sangit. Semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak daun paitan, semakin tinggi pula mortalitas walang sangit. Konsentrasi ekstrak daun 
paitan 30% menyebabkan mortalitas walang sangit 85% dan berbeda tidak nyata dengan konsentrasi 40 
dan 50%. Lama waktu yang dibutuhkan untuk membunuh 50% walang sangit (LT-50) pada konsentrasi 
30, 40, dan 50% adalah 5 hari. Hasil analisis probit menunjukkan bahwa untuk membunuh 50% walang 
sangit (LC-50) selama 5 hari, dibutuhkan konsentrasi ekstrak daun paitan 14%. 

Kata Kunci: Mortalitas, Paitan, Pestisida Nabati, Walang Sangit  

 

ABSTRACT  

Paddy is a rice producer that supplies the main food in Indonesia. One of the factors limiting rice 
production is the attack of walang sangit pests that attack during the milk grain phase. Paitan leaves are 
one of the plants that have the potential to be used as vegetable pesticides. Therefore, the research has 
been carried out which aims to determine the effect of paitan leaf extract on the mortality of walang 
sangit. The study of various concentrations of paitan leaf extract (0, 10, 20, 30, 40 and 50 %) was 
repeated 4 times arranged according to a complete randomized design (CRD). Each unit consists of 1 pot 
of rice in the milk grain phase, which is invested by 5 walang sangit nymph instar 5 and given a hood. 
Paitan leaf extract was applied according to the treatment on walang sangit before being put into rice pots 
with lids. The results showed that the application of paitan leaf extract had a very significant effect on the 
mortality of the walang sangit pest. The higher the concetration of paitan leaf extract, the higher the 
mortality of the walang sangit. Paitan leaf extract concentration of 30% caused 85% mortality of walang 
sangit and was not significantly different with concentration of 40 and 50%. The time it takes to kill 50% of 
the walang sangit (LT-50) at concentration of 30, 40 and 50% is 5 days. The result of the probit analysis 
showed that to kill 50% of the walang sangit (LC-50) for 5 days, a concentration of 14% paitan leaf extract 
was needed. 
 
Keywords: Mortality, Paitan, Vegetable Pesticides, Walang sangit  
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1. Pendahuluan  

Hampir setengah dari penduduk dunia 
terutama dari negara berkembang termasuk 
Indonesia sebagian besar menjadikan padi 
(beras) sebagai makanan pokok yang 
dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan 
pangannya setiap hari (Rahmawati, 2006). 
Oleh karena itu permintaan beras yang terus 
meningkat seiring dengan bertambahnya 
jumlah penduduk harus diimbangi dengan 
peningkatan produksi padi (beras).  

Salah satu faktor pembatas produksi 
dalam budidaya padi adalah adanya 
serangan hama walang sangit (Leptocorisa 
acuta). Walang sangit adalah salah satu 
hama utama tanaman padi yang menyerang 
bulir padi pada fase masak susu. Serangan 
walang sangit dapat bersifat secara sporadic 
special (daerah) maupun temporal musim 
serangannya dapat meluas. Menurut Wati 
(2017) walang sangit menghisap cairan 
tanaman dari tangkai bunga (paniculae) dan 
juga cairan buah padi yang masih pada 
tanap masak susu sehingga menyebabkan 
buah padi menjadi hampa dan berubah 
warna menjadi kecoklatan. Manueke dkk. 
(2017) melaporkan nimfa dan imago walang 
sangit menyerang bulir padi yang masih 
muda yang menyebabkan bulir padi menjadi 
hampa dan malainya berdiri tegak. Menurut 
Sumini dkk. (2018), walang sangit tidak 
hanya menurunkan kuantitas hasil padi 
melainkan kualitas juga karena gabah yang 
terserang hama ini akan terlihat adanya 
bintik-bintik hitam.  

Serangan walang sangit dapat 
menyebabkan kehilangan hasil mencapai 
50% bahkan jika serangan berat akibat 
populasi tinggi dapat menurunkan hasil 
sampai 100% (Kartohardjono dkk, 2009). 
Pratimi dan Soesilohadi (2011) menduga 
bahwa populasi 100.000 ekor walang sangit 
per hektar dapat menurunkan hasil sampai 
25%. Balai Besar Penelitian Tanaman Padi 
(2009) menemukan hubungan antara 
kepadatan populasi walang sangit dengan 
penurunan hasil menunjukkan bahwa 
serangan satu ekor walang sangit per malai 
dalam satu minggu dapat menurunkan hasil 
27%. 

Umumnya pengendalian hama 
walang sangit menggunakan Insektisida 
sintetik yang apabila digunakan dalam 

jangka panjang dapat menyebabkan 
resistensi hama sehingga hama menjadi sulit 
dikendalikan. Alternatif untuk mengurangi 
dan menggantikan penggunaan insektisida 
sintetik dapat menggunakan insektisida 
nabati menggunakan bahan tumbuhan atau 
menggunakan perangkap. Mahdalena 
(2019) menemukan hasil padi paling banyak 
dan berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya diperoleh pada penggunaan 
perangkap 150 g bangkai ikan dan 50 g 
bangkai keong mas. Selanjutnya, tumbuhan 
yang bisa digunakan sebagai bahan 
pestisida nabati antara lain adalah daun 
paitan. 

Daun paitan (Tithonia diversifolia) 
adalah tumbuhan yang mengandung 
senyawa alkaloid, tanin, flavonoid, terpenoid 
dan saponin sedangkan pada bunga hanya 
mengandung senyawa saponin, flavonoid 
dan diterpenes, dan pada bagian akar hanya 
mengandung senyawa alkaloid dan flavonoid 
(Odeyemi, 2014). Kandungan bahan 
tersebut membuat daun paitan bersifat 
sebagai racun saraf, racun perut dan 
penolak (repellent) (Sa’diyah, 2016). Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa interval 
penyemprotan pestisida nabati daun paitan 
lima hari sekali memberikan hasil kacang 
hijau tertinggi. Di samping itu, paitan 
dilaporkan mempunyai sifat anti makan 
(antifeedant) pada serangga sehingga 
menghambat perkembangan dan memutus 
siklus hidup serangga tersebut (Rahayu 
2007). Aplikasi 5 g daun paitan dalam 200 g 
padi yang diinvestasi 20 ekor hama bubuk 
menyebabkan mortalitas hama tersebut 
sebesar 80% (Mulyani dan Widyawati, 
2016). Peneliti lain, Juliani dan Yuliani 
(2017) menemukan bahwa LT-50 hama 
kepinding tanah pada aplikasi ekstrak daun 
paitan langsung pada serangga adalah 
16,47 jam, waktu yang lebih cepat 
dibandingkan cara aplikasi yang lain.  

Penggunaan pestisida nabati dalam 
memberantas hama walang sangit sudah 
banyak dilakukan. Rozi dkk. (2018) 
menemukan bahwa aplikasi ekstrak 80 g 
umbi gadung dalam 1 L air menyebabkan 
kematian 41 ekor dari 50 ekor walang sangit 
yang duji (82%). Harefa dkk. (2019) 
melaporkan bahwa aplikasi ekstrak 100 g/L 
air umbi gadung menyebabkan mortalitas 
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100% walang sangit setelah 2 hari aplikasi 
dan LT-50 dicapai setelah 8 jam aplikasi 
yang merupakan LT-50 terendah. Menurut 
Kasi (2012), aplikasi ekstrak daun jeruk nipis 
250 g/L air mampu mematikan 9 dari 10 ekor 
walang sangit setelah 3 hari aplikasi. Sirait 
dkk. (2016) melaporkan ekstrak buah maja 
efektif digunakan sebagai pestisida nabati 
dan pada konsentrasi ekstrak 40% dapat 
mematikan 50% hama walang sangit. Hasil 
penelitian Listianti dkk. (2019) menemukan 
bahwa aplikasi ekstrak daun papaya 75% 
menurunkan secara nyata intensitas 
serangan walang sangit pada padi umur 11 
minggu setelah tanam dan meningkatkan 
secara nyata bobot gabah. Afifah dkk. (2015) 
melaporkan bahwa aplikasi filtrat daun 
paitan sebanyak 100 ml pada 10 ekor 
walang sangit yang diinvestasi ke pot 
tanaman padi fase masak susu dan diamati 
selama 7 hari menyebabkan mortalitas hama 
tersebut sebesar 68,75%. Sangat sedikit 
publikasi hasil penelitian penggunaan daun 
paitan dalam memberantas hama walang 
sangit. Oleh karena itu dilakukan penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
ekstrak daun paitan terhadap mortalitas 
hama walang sangit serta mengetahui 
konsentrasi ekstrak yang efektif untuk 
membunuh hama tersebut. 

 

2. Bahan dan Metode  

Daun paitan yang digunakan pada 
penelitian ini diambil di sekitar kebun di 
Napu. Walang sangit diambil dari 
pertanaman padi petani di Napu. Alat dan 
bahan lain yang digunakan pada penelitian 
ini adalah tanaman padi yang sedang 
memasuki pada fase masak susu 24 pot, 
aquades, jaring serangga, jaring sungkup, 
gelas ukur, sprayer, botol, ember, gunting, 
blender, timbangan digital, kamera dan alat 
tulis-menulis. Perlakuan yang diujikan 
adalah: 

EP0: 
EP1: 
 
EP2: 
 
EP3: 
 
EP4: 

kontrol (aquades) 
konsentrasi ekstrak daun paitan 
10% 
konsentrasi ekstrak daun paitan 
20% 
konsentrasi ekstrak daun paitan 
30% 
konsentrasi ekstrak daun paitan 

 
EP5: 

40% 
konsentrasi ekstrak daun paitan 
50% 

Setiap perlakuan diulang 4(empat) kali 
sehingga terdapat 24 unit percobaan yang 
disusun dengan pola rancangan acak 
lengkap (RAL). Tiap unit terdiri dari 5 ekor 
nimfa walang sangit instar 5 diamsukkan ke 
dalam tanaman yang telah memasuki fase 
masak susu dan telah disemprot dengan 
ekstrak daun paitan sesuai dengan 
perlakuan dan diberi sungkup jaring.  

Pembuatan ekstrak daun paitan 
adalah sebagai berikut: sebanyak 1000 g 
daun paitan yang dipetik dari daun ke 3-7 
dari pucuk dicuci bersih, dipotong-potong 
lalu diblender sampai hancur dan disaring 
untuk mendapatkan ekstrak. Ekstrak yang 
diperoleh digunakan untuk membuat 
kosentrasi larutan berdasarkan perlakuan. 
Konsentrasi 10% diperoleh dengan cara 90 
ml aquades + 10 ml ekstrak daun paitan, 
konsentrasi 20% yaitu 80 ml aquades + 20 
ml ekstrak daun paitan, konsentrasi 30% 
yaitu 70 ml aquades + 30 ml ekstrak daun 
paitan, konsentrasi 40% yaitu 60 ml aquades 
+ 40 ml ekstrak daun paitan dan konsentrasi 
50% yaitu 50 ml aguades + 50 ml ekstrak 
daun paitan 

Pengamatan dilakuan selama enam 
hari. Komponen amatan terdiri dari 
persentase mortalitas total, yaitu persentase 
total kematian nimfa sampai hari ke-7 
setelah aplikasi; lethal time 50 (LT-50), yaitu 
lama waktu yang digunakan untuk 
memperoleh 50% kematian nimfa dan lethal 
concentration 50 (LC-50), yaitu konsentrasi 
yang menyebabkan kematian nimfa 
sebanyak 50%. Mortalitas total dihitung 
dengan rumus: 

 

Dimana: P = persentase mortalitas total;  
               a = jumlah nimfa yang mati;  
               b = jumlah nimfa yang masih hidup 

 
Sedangkan LT-50 ditentukan dengan cara 
mencatat lama waktu yang digunakan untuk 
mematikan 50% nimfa yang diinvestasi ke 
tanaman, dan LC-50 ditentukan dengan 
analisis probit menurut Siregar (2018). 
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3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Persentase Mortalitas Total  

Hasil analisis sidik ragam persentase 
mortalitas total walang sangit menunjukkan 
bahwa aplikasi ekstrak daun paitan 
berpengaruh sangat nyata terhadap amatan 
tersebut. Persentase mortalitas total walang 
sangit disajikan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Persentase mortalitas total walang 

sangit akibat aplikasi ekstrak daun 
paitan 

Konsentrasi 
ekstrak (%) 

Mortalitas 
Total (%) 

BNJ 
0,05 

0 0c 19,8 

10 45b  
20 50b  
30 85a  
40 90a  
50 100a   

Ket.: Nilai rataan yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada kolom yang sama berbeda 
tidak nyata pada uji BNJ 0,05 

Tabel 1 menunjukkan bahwa aplikasi 
ekstrak daun paitan 30% menyebabkan 
persentase mortalitas total walang sangit 
sampai 6 hari setelah aplikasi adalah 85% 
dan berbeda tidak nyata dengan konsentrasi 
40 dan 50%. Hal ini disebabkan oleh 
kandungan senyawa alkaloid, tanin, 
flavonoid, terpenoid dan saponin pada daun 
paitan. Zamzam dan Aeni (2019) 
melaporkan bahwa hasil skrining fitokimia 
menunjukkan bahwa daun paitan positif 
mengandung senyawa flavonoid, saponin, 
terpenoid, dan steroid. Menurut Sinaga 
(2009) kandungan metabolit sekunder 
seperti glikosida flavonoid di dalam tanaman 
bersifat racun perut (stomach poisoning) 
yang apabla masuk ke dalam tubuh 
serangga akan mengganggu organ 
pencernaanya. Selain itu, senyawa flavonoid 
juga dapat mengiritasi kulit dan menghambat 
traansportasi asam amino leusin. Karimah 
(2006) menyatakan senyawa flavonoid 
dalam filtrat daun paitan dapat menghambat 
pertumbuhan serangga, seperti mencegah 
pergerakan serangga dan menghambat 
metamorfosis yang diakibatkan tidak 
berkembangnya hormon otak, hormon 
edikson dan hormon pertumbuhan. Menurut 
Eka dkk. (2018) saponin juga tergolong 

racun perut, steroid dikenal sebagai 
senyawa yang mempunyai efek toksik, dan 
mempunyai efek menghambat 
perkembangan nyamuk Aedes aegypti 
(Yunita et al., 2009). Bahri dan Rinawati 
(2005) menyatakan senyawa terpenoid yang 
terdapat dalam daun lada menyebabkan 
kematian hama Callosobruncus chinensis 
pada kacang hijau dan juga dapat 
mengurangi aktivitas makan hama tersebut. 
Pendapat lain menyatakan daun paitan juga 
mengandung sesquiterpen laktona yang 
bersifat antifeedant dan dapat menghambat 
perkembangan serangga (Prijono, 1994). 
Morello dan Rejessus (1983) menyatakan 
senyawa yang terkandung dalam tanaman 
ini berfungsi sebagai penolak serangga 
untuk makan sehingga menyebabkan 
serangga akan mati kelaparan. 
 
3.2 Lethal Time 50 

Lethal time adalah waktu pengukuran 
toksisitas standar suatu media yang dapat 
membunuh hewan uji. LT50 adalah waktu 
yang dibutuhkan untuk membunuh 50% 
hewan uji. Lama waktu yang dibutuhkan 
untuk membunuh 50% serangga uji disajikan 
pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata kadar N dan P jaringan 
tanaman 

Konsentrasi 
ekstrak (%) 

Lethal Time 50 
(hari) 

0 >7 

10 >7 
20 7 
30 5 
40 5 

50 5 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa pada 
konsentrasi ekstrak daun paitan 30-50% 
lama waktu yang diperlukan untuk mencapai 
mortalitas walang sangit 50% adalah 5 hari, 
sedangkan pada konsentrasi yang lebih 
rendah diperlukan waktu 7 hari atau lebih. 
Pada konsentrasi ekstrak daun paitan 30-
50% kandungan senyawa alkaloid, tanin, 
flavonoid, terpenoid dan saponin pada daun 
paitan baru mampu mematikan 50% walang 
sangit pada 5 hari setelah aplikasi. Padahal 
Harefa dkk. (2019) melaporkan aplikasi 
ekstrak umbi gadung 100 g/L air hanya 
membutuhkan waktu 8 jam setelah aplikasi 
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untuk mencapai LT-50 hama walang sangit. 
Hal ini menunjukkan bahwa pada 
konsentrasi ekstrak daun paitan maksimum 
50% dibutuhkan waktu lebih lama untuk 
mematikan walang sangit dibandingkan umbi 
gadung. Jika konsentrasi ditingkatkan lebih 
dari 50%, akan dibutuhkan waktu yang lebih 
singkat. 

 
3.3 Lethal Concentration 50 

Perhitungan lethal concentration 50 
(LC50) dilakukan pada hari ke-7 

berdasarkan analisis probit. Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa untuk 
membunuh 50% walang sangit dibutuhkan 
konsentrasi ekstrak daun paitan 14%. Hasil 
tersebut diperoleh berdasarkan 
penghitungan berikut ini. 
 
 

 

 

Tabel 5. Analisis probit pengaruh daun paitan terhadap mortalitas walang sangit 

C N R P X Y XY X2 

0 20 0 0  -  -  -  - 
10 20 9 45 1 4,87 4,87 1 
20 20 10 50 1,30103 5 6,50515 1,692679 
30 20 17 85 1,477121 6,04 8,921812 2,181887 
40 20 18 90 1,60206 6,28 10,06094 2,566596 
50 20 20 100 1,69897 8,09 13,74467 2,886499 

Jumlah     7,079181 30,28 44,10257 10,32766 

Ket.: C = konsentrasi; N = jumlah sampel; R = jumlah mati; P = % mati; X = log konsentrasi; Y = 
nilai probit % mati (sesuai dengan Tabel probit) 
 

Penghitungan LC-50 adalah sebagai berikut: 

  

  

  

  

  

b = 4,040185 

  

a = 0,33576 

  

m = 1,154462 

LC50 = anti log 1,15 

LC50 = 14,12538 

Jadi LC50-7 hari = 14%; artinya 
konsentrasi ekstrak daun paitan yang 
menyebabkan kematian 50% walang sangit 
selama 7 hari adalah 14%. 

 
4. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Aplikasi ekstrak daun paitan berpengaruh 

sangat nayat terhadap mortalitas hama 
walang sangit. 

2. Lama waktu tercepat untuk mematikan 
50% walang sangit adalah 5 hari pada 
konsentrasi ekstrak daun paitan minimal 
30%. Pada konsentrasi ekstrak daun 
paitan 30% diperoleh mortalitas total 
walang sangit selama 7 hari adalah 85%. 
Berdasarkan hasil analisis probit, 
konsentrasi ekstrak daun paitan 14% 
mampu membunuh 50% walang sangit 
selama 7 hari. 
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